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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang penggunaan media pembelajaran berbasis canva dalam
bentuk video pada mata pelajaran matematika dengan materi Teorema Phytagoras :
Bagaimana penggunaan media pembelajaran video pada aplikasi canva untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran matematika di
SMP Negeri 2 Pangkep
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), tindakan penelitian
menggunakan II siklus , setiap siklus dua kali pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan,pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian yaitu siswa kelas
VIII. Objek penelitian yaitu pelajaran pendidikan matematika Data diperoleh dari lembar
observasi dan tes tertulis.
Hasil penelitian pada setiap siklus dengan menggunakan media canva dalam bentuk
video telah mengalami peningkatan, hal ini terbukti dengan nilai rata-rata yang didapat
pra siklus 32,57, siklus 1 78,53 dan pada siklus 1l 80,42 Dengan nilai rata-rata diatas
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis canva dalam bentuk
video dalam meningkatkan hasil belajar dapat dikatakan berhasil.
Kata Kunci: Matematika , Media Canva , PTK

I. PENDAHULUAN
Media merupakan seperangkat alat bantu yang digunakan pada suatu proses

belajar baik didalam ataupun diluar kelas, selain itu dijelaskan suatu komponen
sumber belajar atau wahana fisik yang berisi materi instruksional di lingkungan
siswa dan dapat merangsang siswa untuk belajar (Azhar Arsyad, 2016: 4) Media
pembelajaran juga dipahami sebagai segala sesuatu untuk menyalurkan pesan dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa dengan tujuan
dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali (
Nunuk Suryani, 2018: 4).

Selain itu dengan menggunakan media akan menghasilkan manfaat besar dalam
pembelajaran salah satunya membuat pembelajaran bisa lebih menarik. Media dapat
dikaitkan sebagai penarik perhatian dan menjaga peserta didik agar tetap terjaga dan
memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung. Kejelasan dan keruntutan pesan,
daya tarik gambar yang berubah-ubah serta penggunaan efek khusus dapat menimbulkan
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keingin tahuan yang besar bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
para siswa.

Media pembelajaran yang diaplikasikan disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik yaitu menggabungkan antara daya tarik cerita bergambar, diantaranya penampilan
atau visual yang menarik, dan memiliki alur yang mudah dipahami. Media pembelajaran
bergambar tersebut salah satunya adalah video singkat pembuatan gambar-gambar atau
video singkat tersebut pastilah memerlukan suatu aplikasi.

Media pembelajaran Canva merupakan aplikasi penyedia desain pembelajaran
menarik berbasis online yang dapat menampilkan teks, video, animasi, audio, gambar,
grafik dan lain-lain. Canva adalah program desain berbasis web yang didalamnya dapat
diakses dan dibuat bermacam peralatan seperti presentasi, resume, poster, pamphlet, brosur,
grafik, intografis, spanduk, penanda buku, bulletin, dan lain-lain. Canva merupakan media
pembelajaran yang bersifat gratis dan berbayar berbasis online yang dapat didesain untuk
keperluan presentasi sebagai penunjang pembelajaran agar lebih menarik perhatian peserta
didik.

Presentasi yang disajikan dalam aplikasi Canva dapat berupa presentasi kreatif,
presentasi pendidikan, presentasi sederhana, presentasi pemasaran, presentasi penjualan,
serta penyedia berbagai presentasi teknologi. Akses media Canva ini terbuka untuk umum
serta memberikan kemudahan tanpa perlu menginstalnya dengan mengaksesnya melalui
web menggunakan laptop ataupun Smartphone. Media Canva dapat dimanfaatkan guru
untuk memberikan pemahaman materi dengan lebih menarik sesuai dengan tampilan yang
diinginkan sehingga membuat peserta didik untuk fokus memperhatikan pelajaran. Aplikasi
berbasis teknologi ini, memberikan ruang belajar bagi setiap guru dalam melaksanakan
pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun akar penyebab masalah yang dominan dalam proses pembelajaran
matematika dikelas VIII SMP Negeri 2 Pangkep setelah peneliti mengadakan observasi
pendahuluan, antara lain:

1. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran disebabkan guru yang kurang
menarik dalam menyampaikan materi karena proses pembelajaran cenderung dengan
metode ceramah.

2. Kurangnya pemahaman siswa dalam memahami konsep disebabkan karena apabila
ada yang mereka masih belum ketahui mereka malu dan tidak terbiasa bertanya
sehingga ketika ditanya oleh guru apakah sudah mengerti, mereka menjawab sudah.
Dan ketika diberikan soal, mereka tidak mampu menjawabnya dengan benar.

3. Rasa ingin tahu belajar siswa masih kurang, bahkan masih banyak siswa yang lebih
banyak bermain

4. Siswa kurang percaya diri dalam melakukan sesuatu hal yang baru, sehingga membuat
siswa tidak percaya diri dalam bertanya serta siswa juga belum mandiri dalam dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

Sebagai seorang pendidik sudah sepantasnya dituntut untuk dapat menggunakan
berbagai jenis media pembelajaran agar pembelajaran dapat menarik minat siswa untuk
mengikuti pembelajaran. Media Canva merupakan salah satu media yang sudah banyak
dikenal orang, dengan menggunakan media Canva guru dapat menampilkan
pembelajaran dalam bentuk video pembelajaran sehingga pembelajaran lebih menarik
dan mudah dipahami oleh siswa. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Media
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Pembelajaran Berbasis Canva Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika”.

II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK sering

disebut Class Room Reseach, penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Pangkep yang
berlokasikan di kabupaten pangkajenne dan kepulauan. Tepatnya di JI. Andi Mauraga No
4, Kec Pangkajenne. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025. Subjek dalam peneliti ini adalah peserta didik kelas VIII yang terdiri dari 28
siswa,10 siswa laki laki dan 18 siswa perempuan. Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri
atas 4 tahapan, yaitu 1) perencanaan), 2) pelaksanaan tindakan 3) observasi atau
pengamatan, dan 4) refleksi. Metode penelitian ini dapat dilihat dalam gambar 1

Perencanaan I:ﬁ
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
E Observasi
Perencanaan \—ﬁ
Refleksi SILKUS II Pelaksanaan
E Observasi
Siklus ke n

Gambar 1 Desain Penelitian

Tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut
: a) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), b) menyiapkan materi
pembelajaran. ¢) menyiapkan media pembelajaran berbasis canva dalam bentuk video, d)
menyiapkan instrumen lembar observasi. Tahap Pelaksanaan tindakan dalam proses
pembelajaran ini adalah a) guru menjelaskan kepada siswa indikator pembelajaran dan
tujuan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. b) guru memberikan apersepsi kepada
siswa berupa pertanyaan pancingan yang mengarah kepada kegiatan pembelajaran c)
memberikan penjelasan mengenai materi yang akan dipelajari dalam bentuk video
pembelajaran, d) memberikan lembar kerja peserta. Tahap observasi atau pengamatan
dilakukan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya untuk mengetahui jalannya proses
pembelajaran. Tahap Refleksi merupakan kegiatan untuk menemukan kembali apa yang
sudah dilakukan menganalisis lembar observasi peserta didik, menganalisis hasil
pekerjaan peserta didik. Data hasil belajar yang diperoleh dari lembar observasi

Copyright © Tahun Terbit, Poligon: Jurnal Pendidikan Matematika
ISSN: XXXX-XXXX (print), ISSN XXXX-XXXX (online)



Poligon : Jurnal Pendidikan Matematika 3(2), Tahun Terbit 2025, Halaman 18-27
Nurjannah', Herman Alimuddin?, Ahmad Budi Sutrisno®, Fauziah*

dideskripsikan secara kuantitatif deskriptif dan kualitatif deskriptif. Data daisajikan
dalam bentuk persentase dan dibandingkan antara pre test, siklus I dan siklus II.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilakukan di SMP Negeri 2 Pangkep kelas VIII Ibnu
Batutah, laporan penelitian tindakan kelas ini disajikan dengan menampilkan
analisis ketuntasan belajar. Analisis tersebut digunakan untuk memperoleh hasil
penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar diperoleh data sebagai berikut :

1. Hasil belajar sebelum menerapkan media pembelajaran berbasis canva dalam
bentuk video pada pembelajaran matematika materi teorema phytagoras
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika sebelum diterapkan media
pembelajaran berbasis canva dalam bentuk video, Pretest ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa sebelum dilaksanakannya siklus I dan siklus Il.siswa diberikan
test dalam bentuk test tertulis. Untuk melihat nilai yang diperoleh siswa pada saat pretest
dapat dilihat dari table berikut.

Tabel 1. Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Test Awal (Pre Test)

No Keterangan Jumlah siswa

1. Siswa tuntas 2 siswa

2. Siswa Tidak Tuntas 26 Siswa
Jumlah skor 912
Rata-rata 32,57
Ketuntasan Klasikal 7,14%

Berdasarkan table dapat dilihat dari 28 siswa pada tes awal (pretest) yang
tuntas berjumlah 2 orang dengan presentase 7, 14%. Siswa yang tidak tuntas
berjumlah 26 orang atau dengan presentase 92,85%. Dengan nilai rata-rata kelas
32,57 jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada tes awal (pre test) adalah
7,14%.

2. Hasil belajar siswa setelah menerapkan media pembelajaran berbasis
canva dalam bentuk video pada pembelajaran matematika materi
teorema phytagoras

Siklus I

Perencanaan

Berdasarkan hasil pre Test diatas peneliti merencanakan sebagai berikut: a.
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang dilaksanakan ada siklus I sesuai
dengan materi yang ingin diajarkan. b. mempersiapkan materi ajar pada aplkasi canva
dalam bentuk video tentang teorema phytagoras c. mempersiapkan sarana pembelajaran
yang mendukung terlaksananya proses pembelajaran, yaitu buku ajar siswa d.
mempersiapkan lembar pengamatan tentang aktivitas belajar siswa dan lembar observasi
kegiatan guru. e. membuat lembar kerja peserta didik dan membuat soal tes hasil belajar
siswa pada materi teorema phytagoras
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Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan awal, peneliti sebagai pemberi tindakan dan guru bertindak sebagai
pengamat, selama proses pembelajaran berlangsung dengan menerapkan media canva
dalam bentuk video, Sebelum dilaksanakan proses pembelajaran, guru memastikan semua
siswa sudah ada di dalam kelas. Kegiatan inti meliputi, guru mengkondisikan agar siswa
mengikuti proses pembelajaran, guru menampilkan video yang berhubungan dengan
teorema phytagoras. Pada kegiatan akhir siswa diminta untuk mengumpulkan tugas.

Observasi

Kegiatan observasi ini ditunjukkan untuk mengetahui apakah dalam proses belajar
mengajar telah sesuai dengan apa yang telah dibuat sebelumnya atau tidak. Adapun untuk
melihat ketuntasan siswa dari setiap siswa pada siklus I maka pada setiap akhir dari setiap
siklus diadakan tes formatif. Hasil dari tes formatif digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan penelitian siklus I. Tingkat keberhasilan siswa pada siklus I dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 2 Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Post Test Siklus I

No Keterangan Jumlah siswa
1. Siswa tuntas 16 siswa
2. Siswa Tidak Tuntas 12 Siswa
Jumlah skor 2199
Rata-rata 78,53
Ketuntasan Klasikal 57,14%

Berdasarkan tabel dapat dilihat dari 28 siswa pada siklus I (Post Test) yang
tuntas berjumlah 16 Orang dengan presentase 57,14% siswa yang tidak tuntas
berjumlah 12 orang dengan presentase 42,85% Dengan nilai rata-rata kelas 78,53
jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I (post test) adalah
57,14%.

Refleksi Siklus I

Pada siklus I kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media video berbasis
canva masih belum optimal, siswa tidak terlalu memperhatikan video karena hanya
menggunakan laptop saja tanpa bantuan LCD untuk menampilkan video sehingga
menyebabkan siswa kurang fokus dan memperhatikan video . Dilihat dari sisi siswa,
beberapa siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran, guru kurang memberi kesempatan
bertanya kepada siswa. Saat bekerja sama dalam keompok , siswa merasa tidak nyaman
dengan kelompoknya yang sama dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan kedua,
siswa banyak berbicara dengan teman bukan masalah pelajaran.
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Siklus IT
Perencanaan

Berdasarkan hasil releksi siklus I, perlu dlakukan perbaikan - perbaikan yang akan
dilaksanakan yaitu sebagai berikut: a. guru membagi kelompok yang berbeda dari
pertemuan pertama dan kedua pada siklus II, b. siswa lebih diberikan kesempatan
bertanya dan mengungkapkan pendapat, c. video ditampilkan tidak hanya sekali, d. dalam
beberapa kelompok guru memberikan laptop secara bergilir kepada siswa untuk melihat
tayangan video secara jelas, e. frekuensi guru keliling dalam memantau jalannya
pembelajaran ditingkatkan agar siswa tidak punya kesempatan membicarakan bukan
masalah pelajaran.
Pelaksanaan Tindakan

Guru melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti tertera dalam rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP terlampir), Adapun kegiatan yang dilakukan adalah
sebagai berikut. Kegiatan guru selain menyajikan materi adalah melakukan pengamatan
terhadap aktivitas siswa bersama guru pengamat (observer). Pengamatan terhadap kinerja
guru dilakukan oleh guru pengamat (observer).
Observasi

Observasi dilakukan terhadap kegiaan yang telah dilakukan dengan tujuan apakah
proses belajar mengajar telah sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.
Adapun untuk melihat ketuntasan siswa pada siklus I maka pada setiap akhir dari setip
siklus diadakan tes formatif, hasil dari tes formatif digunakan untuk menentukan tingkat
keberhasilan penelitian siklus II. Tingkat keberhasilan siswa pada siklus II dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 3
Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Post Test Siklus 11
No Keterangan Jumlah siswa
1. Siswa tuntas 25 siswa
2. Siswa Tidak Tuntas 3 Siswa
Jumlah skor 2252
Rata-rata 80,42
Ketuntasan Klasikal 89,28%

Berdasarkan tabel dapat dilihat dari 28 siswa pada siklus II ( Post Test II ),
siswa yang tuntas berjumlah 25 Orang atau dengan presentase 89,28% dan siswa
yang tidak tuntas berjumlah 3 Orang atau dengan presentase 10,71% Dengan nilai
rata-rata kelas 80,42 Jadi ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus II (
Post Test I1) adalah 89,28%.

Refleksi Siklus I1

Refleksi pembelajaran siklus II sebagai berikut: 1. siswa lebih aktif dalam
pembelajaran, 2 siswa mulai berani dalam bertanya jika mengalami kesulitan alam
pembelajaran maupun dalam menjawab petanyaan dari guru, 2. media canva yang
ditamplkan lebih menarik peratia siswa sebhingga tingkat konsentrasi siswa
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terhadap pelajaran lebih meningkat, 4. guru sudah memantau jalannya diskusi
dengan cara berkelilingada kelompok — kelompok, 5. pengunaan laptop secara
bergilir dapat membuat siswa lebih serius dalam melihat tayangan video.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pada dasarnya penggunaan media canva
dalam pembelajaran sudah cukup efektif. Dengan melalui video, sebagian besar
siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dalam materi teorema
phytagoras. Selain itu canva dapat mempermudah guru dalam menyampaikan
materi tanpa harus menjelaskan kepada siswa. Keefektifan media video berbasis
canva dalam pembelajaran berdampak pada hasil nilai siswa pada siklus II yang
mengalami peningkatan dibandingkan degan nilai pretest dan siklus I.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam dua siklus yang
dilakukan pada semester ganjil 2024, dengan hasil observasi aktivitas belajar mengajar,
maka peneliti akan membahas mengenai hasil-hasil yang telah di peroleh di lapangan.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pangkep bertujuan untuk mengetahui apakah
ada peningkatan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII Ibnu Batutah tahun ajaran
2024/2025. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII Ibnu
Batutah yang berjumlah 28 orang siswa.

Selama awal proses penelitian dengan menggunakan media canva, sebagian besar
siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran matematika materi teorema
phytagoras. Namun, ditengah tengah pembelajaran siswa banyak yang ramai karena lupa
dengan video yang sudah ditampilkan,video yang ditampilkan hanya sekali. Pada siklus I
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media video berbasis canva masih belum
optimal, siswa tidak terlalu memperhatikan video karena hanya menggunakan laptop saja
tanpa bantuan LCD untuk menampilkan video sehingga menyebabkan siswa kurang
fokus dan memperhatikan video. Dilihat dari sisi siswa, beberapa siswa masih kurang
aktif dalam pembelajaran, guru kurang memberi kesempatan bertanya kepada siswa. Saat
bekerja sama dalam kelompok, siswa merasa tidak nyaman dengan kelompoknya yang
sama dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan kedua, siswa banyak berbicara
dengan teman bukan masalah pelajaran.

Pada siklus I kegiatan siswa semakin baik, siswa lebih aktif dalam pembelajaran,
mulai berani dalam bertanya jika mengalami kesulitan dalam pembelajaran maupun
dalam menjawab petanyaan dari guru, media canva yang ditamplkan lebih menarik
perhatian siswa sehingga tingkat konsentrasi siswa terhadap pelajaran lebih meningkat,
guru sudah memantau jalannya diskusi dengan cara berkeliling pada kelompok —
kelompok dan pengunaan laptop secara bergilir dapat membuat siswa lebih serius dalam
melihat tayangan video. Penggunaan media canva dalam pembelajaran sudah cukup
efektif. Dengan melalui video, sebagian besar siswa lebih antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran dalam materi teorema phytagoras. Selain itu canva dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan materi tanpa harus menjelaskan kepada siswa.

Keefektifan media video berbasis canva dalam pembelajaran berdampak pada
hasil nilai siswa pada siklus II yang mengalami peningkatan dibandingkan degan nilai
pretest dan siklus. Saat penerapan media pembelajaran video berbasis canva di SMP
Negeri 2 Pangkep kelas VIII Ibnu Batutah tentunya terdapat kelebihan dan
kekurangannya yaitu: Kelebihan dari media video pembelajaran ini adalah siswa lebih
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semangat dan merangsang minat untuk mengikuti pembelajaran matematika, serta
memaksimalkan tujuan pembelajaran dalam waktu yang singkat. Adapun kekurangannya
yaitu memerlukan banyak waktu dalam pembuatannya dan memerlukan berbagai macam
peralatan tambahan untuk menampilkannya.

Pada penelitian kali ini dengan menerapkan media pembelajaran video berbasis
canva juga mampu untuk mencapai indikator keberhasilan yaitu dengan meningkatkan
hasil belajar matematika siswa. Pendapat dari (Nugraha,2020) hasil belajar adalah
kemampuan siswa yang diperoleh setelah kegiatan belajar. Hasil belajar berkaitan dengan
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku dalam diri seseorang akibat
pembelajaran yang dilakukanya, perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan bukan
termasuk kedalam hasil belajar (Lestari, 2012)

Sebelum melakukan tindakan peneliti mengadakan tes untuk melihat kemampuan
awal siswa, berlanjut dengan melakukan tindakan siklus I kegiatan siswa masih belum
optimal, siswa masih cenderung beradaptasi dengan media pembelajaran yang digunakan
peneliti. Dalam penerapan penggunaan media pembelajaran peneliti maupun peserta didik
sama-sama berperan secara aktif, peneliti tidak berperan sebagai satu-satnya sumber
belajar yang menyajikan materi kepada peserta didik, akan tetapi yang lebih penting
adalah bagaimana memfasilitasi agar peserta didik mau memperhatikan pelajaran dengan
itu peneliti membuat suatu media yaitu video pembelajaran dengan memanfaatkan
aplikasi canva untuk menarik minat belajar siswa sehingga tentunya mencapai hasil
belajar yang baik.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa materi teorema phytagoras
peneliti melakukan tes. Tes yang diberikan sebanyak tiga kali diantaranya tes awal ( pre
test ), tes pada siklus I dan tes pada siklus II yang setiap siklusnya mengalami
peningkatan setelah menerapkan media pembelajaran berbasis canva pada tes awal ( pre
test) jumlah siswa yang mencapai nilai KKM yaitu 2 siswa, sedangkan yang masih
dibawah KKM sebanyak 26 orang. Kemudian pada siklus I jumlah siswa yang mencapai
KKM yaitu 16 siswa sedangkan yang masih dibawah KKM yaitu 12 siswa. Pemberian tes
pada siklus II menunjukkan sebuah peningkatan dimana siswa yang tuntas sebanyak 25
siswa dan tidak tuntas hanya 3 siswa.

Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan oleh Miftahul Arifin (2023),
dengan judul penggunaan media pembelajaran berbasis canva dalam meningatkan hasil
belajar mata pelajaran matematika kelas VII di SMP Negeri Balaskrumpik 1 Surabaya
menjelaskan skor akhir post test siklus I mengalami peningkatan berada pada kategori
sangat tinggi. Cindy Aisyah Pragista (2023) dengan judul peningkatan hasil belajar
melalui media pembelajaran berbasis canva di SMP Negeri 38 Palembang juga
menjelasakan skor akhir post test siklus II mengalami peningkatan berada pada kategori
sangat tinggi.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan an penjelasan penelitian relevan diatas
maka dapat disimplkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasis canva dapat
meningkatkan hasil belaar siswa, membuat minat belajar siswa bertambah dan lebih
mudah dalam memahami materi pembelajaran.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penerapan media video dengan menggunakan aplikasi canva dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terlihat dari peningatan skor hasil
belajar. Skor pretest berada pada kategori sangat rendah, kemudian pada siklus
I skor hasil belajar berada pada kategori sedang dan siklus II skor hasil belajar
berada pada kategori sangat tinggi.
B. Saran

Pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran berbasis canva dalam
bentuk video dapat meningkatkan hasil belajar siswa, oleh karena itu media
pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru sebagai alternatife dan pemecahan dalam
proses pembelajaran agar menjadi lebih efektif lagi sesuai dengan apa yang diinginkan
oleh guru
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